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KATAPENGANTAR

epemimpinan adalah sebuah keputusan dan lebih merupakan
B hasil dari proses perubahan karakter atau transformasi internal
dalam diri seseorang. Kepemimpinan bukanlah jabatan atau gelar,
melainkan sebuah kelahiran dari proses panjang perubahan dalam diri
seseorang. Ketika seseorang menemukan visi dan misi hidupnya, ketika
terjadi kedamaian dalam diri (inner peace) dan membentuk bangunan
karakter yang kokoh, ketika setiap ucapan dan tindakan mulai memberikan
pengaruh kepada lingkungan, dan ketika keberadaannya mendorong
perubahan dalam organisasi, pada saat itulah seseorang lahir menjadi
pemimpin sejati. Jadi pemimpin bukan sekedar gelar atau jabatan yang
diberikan dari luar melainkan sesuatu yang tumbuh dan berkembang dari
dalam diri seseorang. Kepemimpinan lahir dari proses internal (leadership
from the inside out).

Buku ini mencoba membantu memahami kepemimpinan dan
kerjasama tim yang dimulai dari pengenalan istilah, teori dan perkembangan
serta bagaimana membangun kerjasama team. Selain itu beberapa konsep
yang terdapat dalam kepemimpinan dan kerjasama tim juga dibahas dalam
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buku ini. Buku ini juga menerangkan tentang kepemimpinan di lembaga
pendidikan, baik ditingkat sekolah maupun perguruan tinggi.

Buku ini lebih ditujukan kepada pembaca yang ingin memahami
persoalan kepemimpinan da kerja sama tim, dan juga diperuntukkan bagi
mahasiswa S1, S2, dan S3 pada berbagai disiplin ilmu yang mengajarkan
mata kuliah kepemimpinan. Oleh karena itu, beberapa sasaran instruksional
yang ada pada buku ini sebagian diambil dari hasil penelitian dan jurnal-
jurnal kepemimpinan.

Akhimya penulis tak lupa mengucapkan banyak terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah membantu penulis dalam menyusun buku ini.
Mengingat ketidaksempurnaan buku ini, penulis juga akan berterima kasih
atas berbagai masukan dan kritikan dari pembaca demi kesempurnaan
buku ini di masa datang.

Desember 2014
Penulis,

AMIRULLAH, SE., M.M
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Ban 1

DEFINISI, FUNGSI DAN KARAKTER
PEMIMPIN

Bab ini memberikan pemahaman dan pengetahuan yang berkaitan dengan:
1. Pengertian dan istilah-sitilah yang terkait dengan pemimpin dan
kepemimpinan.
2. Perbedaan peran dan fungsi pemimpin dan manajer dalam organisasi.
Fungsi-fungsi utama dan fungsi tambahan seorang pemimpin.
4. Beberapa karakter seorang pemimpin

»

A. Definisi dan Istilah Pemimpin

Pentingnya pemimpin dalam sebuah organisasi terungkap dalam suatu
pernyataan berikut: bahwa untuk menunjang keberhasilan fungsi
manajemen dalam organisasi tentunya membutuhkan seorang pemimpin
yang dapat melaksanakan tugas atau fungsi manajemen. Kepemimpinan
adalah suatu faktor kemanusiaan, mengikat suatu kelompok bersama
dan memberi motivasi untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan
organisasi sebelumnya. Tanpa kepemimpinan yang efektif (baik formal
maupun informal) individu-individu maupun kelompok cenderung tidak
memiliki arah, tidak puas, dan kurang termotivasi (Amirullah, 2003).
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Dalam bahasa Indonesia “pemimpin” sering disebut penghulu,
pemuka, pelopor, pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak,
ketua, kepala, penuntun, raja, tua-tua, dan sebagainya.

Apakah yang dimaksud dengan kepemimpinan? Ini juga sesuatu
yang sulit untuk disepakati, karena banyak sekali definisi yang pernah
diungkapkan oleh banyak pakar dalam bidang kepemimpinan. Tapi secara
sederhana banyak yang sepakat bahwa kepemimpinan adalah sesuatu
yang berkaitan dengan kemampuan mempengaruhi orang lain untuk
mencapai tujuan organisasi. Walau kepemimpinan mungkin lebih mudah
dijelaskan, tapi yang pasti lebih sulit untuk dipraktekkan. Kepemimpinan
sangat berkaitan dengan perilaku, baru kemudian menyangkut keahlian.
Pemimpin yang baik diikuti oleh orang lain karena dia dipercaya dan
dihormati, dibanding karena keahlian yang dimilikinya. Kepemimpinan
berbeda dengan manajemen.

Istilah pemimpin, kepemimpinan, dan memimpin pada mulanya
berasal dari kata dasar yang sama “pimpin”. Namun demikian ketiganya
digunakan dalam konteks yang berbeda. Pemimpin adalah suatu peran
dalam sistem tertentu; karenanya seseorang dalam peran formal belum
tentu memiliki ketrampilan kepemimpinan dan belum tentu mampu
memimpin. Adapun istilah Kepemimpinan pada dasarnya berhubungan
dengan ketrampilan, kecakapan, dan tingkat pengaruh yang dimiliki
seseorang; oleh sebab itu kepemimpinan bisa dimiliki oleh orang yang
bukan “pemimpin”. Sedangkan istilah Memimpin digunakan dalam konteks
hasil penggunaan peran seseorang berkaitan dengan kemampuannya
mempengaruhi orang lain dengan berbagai cara.

Kepemimpinan adalah suatu proses dimana individu mempengaruhi
kelompok untuk mencapai tujuan umum (Northouse, 2003). Pengertian
ini dipertajam oleh Dubrin bahwa kepemimpinan itu adalah kemampuan
untuk menanamkan keyakinan dan memperoleh dukungan dari
anggota organisasi untuk mencapai tujuan organisasi (Dubrin, A. ],
2001). Kepemimpinan itu ada pada diri pemimpin/manajer. Dari aspek
karakteristik dibedakan antara karakteristik pemimpin (leader) dengan
karkateristik manajer. Luthans (2002) menegaskan bahwa karakteristik
pemimpin di Abad XXTI adalah: Innovates (menciptakan sesuatu yang baru);
An original (asli dari pemimpin); Develops (mengembangkan); Focuses
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on people (terkonsentrasi pada manusia); Inspires trust (menghidupkan
rasa percaya); Longrange perspective (memiliki prespektif jangka panjang);
Asks what and why (ia menanyakan apa dan mengapa); Eye on the horizon
(berpandangan sama pada sesamanya); Originates (memiliki keaslian);
Challenges the Status quo (menentang kemapanan); Own person (mengakui
tanggung jawab ada pada pemimpin); Does the right thing (mengerjakan
yang benar).

Terkait dengan pemahaman dan definisi tersebut di atas, perdebatan
juga muncul ketika dihadapkan pada istilah lain yaitu perbedaan pemimpin
dan kepemimpinan. Pemimpin adalah individu manusianya, sementara
kepemimpinan adalah sifat yang melekat kepadanya sebagai pemimpin.
Jadi pemimpin adalah seseorang yang menjalankan fungsi kepemimpinan.
Adapun kepemimpinan ada di dalam setiap diri manusia, dan kepemimpinan
dalam organisasi adalah kemampuan menggerakkan dan mengarahkan
orang-orang dalam rangka kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, kepemimpinan mempunyai dua makna,
yaitu: (1) yang bersangkutan diterima di lingkungannya sebagai seorang
pemimpin, baik formal maupun informal, dan (2) sebuah karakter yang
pasti dimiliki setiap manusia sebagai ciptaan Tuhan, karena kita memimpin
diri kita sendiri untuk tumbuh dan berkembang sebagai manusia seutuhnya
(Nimran dan Amirullah, 2012).

Oleh sebab itu, seorang pemimpin di dalam organisasi adalah seorang
kepala (baik sendiri atau beberapa orang) dari suatu instansi/unit organisasi
yang tugas utamanya adalah memimpin dengan cara membimbing
dan menuntun orang-orang (karyawan/bawahan) yang bekerja dalam
organisasi guna mencapai tujuan. Kepemimpinan, dengan demikian,
bukanlah sebuah: “kekuasaan”, melainkan sebuah tugas, tanggung jawab
dan pengorbanan untuk “membawa” anggotanya mencapai tujuan yang
ingin dicapai bersama.

Gary Yukl (1994) sebagai pakar dan peneliti kepemimpinan,
mendefinisikan konsep kepemimpinan yang menggambarkan
kepemimpinan di dalam suatu organisasi adalah sebagai berikut:

“... leadership is defined broadly as influence processes affecting the

interpretation of events for followers, the chice of objectives for the

group or organization, the organization of work activities to accomplish
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the objectives, the motivation of followers to achieve the objectives,

the maintenance of cooperative relationship and temwork, and the

enlistment of support and cooperation from people outside the group
or organization.”

(Kepemimpinan merupakan proses pemimpin mempengaruhi
pengikut untuk: mengintepretasikan keadaan/lingkungan organisasi,
pemilihan tujuan organisasi, pengorganisasian kerja & memotivasi pengikut
untuk mencapai tujuan organisasi, mempertahankan kerjasama & tim
kerja, mengorganisir dukungan & kerjasama orang dari luar organisasi).

Beberapa pendapat tentang kepemimpinan dari beberapa ahli juga
dapat digunakan untuk memahami dan meneliti kepemimpinan dapat
dikemukakan bahwa pada dasarnya kepemimpinan adalah sebagai berikut:

a. Aktifitas mempengaruhi orang-orang supaya mau bekerja sama guna
mencapai tujuan (Ordway Tead).

b. Kemampuan untuk mengajak atau mengarahkan orang-orang tanpa
memakai kekuasaan yang bersifat formal/jabatan yang dimiliki

c. Usaha mengarahkan perilaku orang lain untuk mencapai tujuan
tertentu (Franklin S. Haiman).

d. Seni untuk membujuk bawahan guna menyelesaikan pekerjaan
dengan keyakinan bahwa apa yang dilakukan akan bermanfaat bagi
organisasi maupun bagi diri sendiri (Harold Koontz & C O’Donell)

e. Individu yang “make things happen’, ia adalah “yang membuat sesuatu
menjadi sesuatu itu sendiri” (Drukcer).

Sedangkan Wirawan (2002), mendefinisikan kepemimpinan sebagai
proses pemimpin dalam menciptakan visi, mempengaruhi sikap dan
perilaku, pendapat, nilai-nilai, norma dan sebagainya dari pengikut untuk
merealisisr visi. Proses dalam konsep sistem kepemimpinan terdiri dari
masukan, proses dan keluaran. Masukan (input) adalah bahan mentah
yang diperlukan oleh kepemimpinan antara lain: pemimpin, pengikut,
visi, kekuasaan, teknik mempengaruhi, situasi dan sumber-sumber
kepemimpinan lainnya. Proses merupakan interaksi antara pemimpin
dan engikut yang saling mempengaruhi satu sama lain untuk merealisir
visi. Sedangkan keluaran (output) adalah hasil dari kepemimpinan. Hasil
dari kepemimpinan tersebut dapat dipengaruhi oleh sifat dasar pribadi
seorang pemimpin.
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Kepemimpinan adalah sebuah keputusan dan lebih merupakan
hasil dari proses perubahan karakter atau transformasi internal dalam
diri seseorang. Kepemimpinan bukanlah jabatan atau gelar, melainkan
sebuah kelahiran dari proses panjang perubahan dalam diri seseorang.
Ketika seseorang menemukan visi dan misi hidupnya, ketika terjadi
kedamaian dalam diri (inner peace) dan membentuk bangunan karakter
yang kokoh, ketika setiap ucapan dan tindakannya mulai memberikan
pengaruh kepada lingkungannya, dan ketika keberadaannya mendorong
perubahan dalam organisasinya, pada saat itulah seseorang lahir menjadi
pemimpin sejati. Jadi pemimpin bukan sekedar gelar atau jabatan yang
diberikan dari luar melainkan sesuatu yang tumbuh dan berkembang dari
dalam diri seseorang. Kepemimpinan lahir dari proses internal (leadership
from the inside out).

Menurut handbook of leadership “kepemimpinan adalah suatu
interaksi antara anggota suatu kelompok. Pemimpin merupakan agen
perubahan, orang yang perilakunya akan lebih mempengaruhi orang lain
dari pada perilaku orang lain yang mempengaruhi mereka. Kepemimpinan
timbul ketika suatu kelompok mengubah motivasi atau kompensasi anggota
lainnya di dalam kelompok” (basss, 1982 dalam Ivancevich and Matteson
dkk, 2002). George R. Terry, mengatakan, kepemimpinan adalah aktivitas
mempengaruhi orang-orang untuk mencapai tujuan kelompok secara
sukarela. Atau, kata Harold Koontz & Cyril O’'Donnel, “kepemimpinan
adalah upaya mempengaruhi orang-orang untuk ikut dalam pencapaian
tujuan bersama”. Sedangkan proses kepemimpinan itu sendiri merupakan
fungsi dari pemimpin, pengikat dan variable situasional (Paul Hersey and
Ken Blanchard, 1992).

B. Pemimpin Vs Manajer

Diskursus tentang perbedaan pemimpin (leader) dan manajer memang
tidak ada habisnya. Salah satu sebabnya adalah satu peran tersebut tidak
mungkin dilakukan tanpa keberadaan peran lain. Pemimpin yang tidak bisa
mengelola (to manage) akan gagal dalam kepemimpinannya, sementara
manajer yang tidak bisa memimpin (to lead) akan gagal dalam aktivitas
manajerialnya. Namun sesungguhnya pemimpin (leader) dan manajer
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merupakan dua konsep yang berbeda dan terdapat perbedaan diantara
keduanya.

Pemimpin (leader) adalah seorang pemimpin yang mempunyai sifat-
sifat kepemimpinan personality atau authority (berwibawa). Ia disegani dan
berwibawa terhadap bawahan atau pengikutnya karena kecakapan dan
kemampuan serta didukung perilakunnya yang baik. Pemimpin (leader)
dapat memimpin organisasi formal maupun informal, dan menjadi panutan
bagi bawahan (pengikut)nya. Biasanya tipe kepemimpinannya adalah
“partisipatif leader” dan falsafah kepemimpinannya adalah “pimpinan
untuk bawahan”

Sedangkan manajer juga merupakan seorang pemimpin, yang dalam
praktek kepemimpinannya hanya berdasarkan “kekuasaan atau authority
formalnya” saja. Bawahan atau karyawan atau staf menuruti perintah-
perintahnya karena takut dikenakan hukuman oleh manajer tersebut.
Manajer biasanya hanya dapat memimpin organisasi formal saja dan tipe
kepemimpinannya ialah “autocratis leader” dengan falsafahnya ialah bahwa
“bawahan adalah untuk pemimpin”

MANAIJER PEMIMPIN
*mengelola * berinovaso
* dapat dicetak « tidak dapat dicetak
* memelihara * mengembangkan
« fokus pada sistim dan struktur « fokus pada bawahan
* mengandalkan kontrol * menumbuhkan kepercayaan
* berorientasi jk pendek » memiliki perspektif jk panjang
*bertanya bagaimana da kapan * bertanya apa dan mengapa
*berorietnasi pada hasil * berorieynasi pada peluang masa
* meniru depan
* menerima status quo * menciptakan
« selalu siap diperintah ° menentang status quo
- melakukan dengan benar * adalah dirinya sendiri

» melakukan hal yang benar

Gambar 1.1. Perbedaan Manajer dan Pemimpin
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Lebih spesifik, perbedaan pemimpin (leader) dan manajer dapat
dilihat dari tiga hal yang selalu berkaitan dengannya, yaitu: sumber
kekuasaan yang diperoleh, bawahan, dan lingkungan kerja.

Berdasarkan sumber kekuasaan yang diperoleh, seorang manajer
dipilih melalui jalur formal (seperti dipilih oleh komisaris atau direktur)
dengan dasar yuridis yang dimiliki. Artinya seseorang dapat menjadi
manajer jika mempunyai dasar yuridis yaitu adanya surat keputusan
atau surat pengangkatan. Sedangkan pemimpin (leader) kekuasaan yang
dimiliki berdasarkan kontrak sosial dengan anggota atau bawahan.

Berkaitan dengan bawahan, manajer memiliki bawahan yang
biasanya disebut sebagai staf atau karyawan yang memiliki posisi formal
dalam struktur hierarki organisasi. Bawahan atau karyawan menuruti
perintah-perintahmya, karena takut dikenakan hukuman oleh manajer.
Sedangkan Pemimpin (leader) memiliki bawahan yang biasanya disebut
sebagai pengikut. Bawahan atau pengikut menjalankan perintah dari
pimpinan (leader) atas dasar kewibawaan pemimpin terhadap bawahan
atau pengikutnya karena kecakapan dan kemampuan serta perlakuannya
yang baik.

Adapun dari segi lingkungan kerja, manajer biasanya hanya dapat
memimpin pada lingkungan kerja organisasi formal saja dan bertanggung
jawab kepada atasannya. Sedangkan pemimpin (leader) dapat memimpin
lingkungan kerja organisasi baik formal maupun informal dan bertanggung
jawab kepada anak buahnya. Seorang pemimpin (leader) merupakan bagian
dari pengikut sedangkan manager merupakan bagian dari organisasi.

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa pimpinan (leader)
memiliki fungsi dasar mengarahkan dan menggerakkan seluruh bawahan
untuk bergerak pada arah yang sama yaitu tujuan. Sedangkan fungsi seorang
manajer berkaitan dengan manajemen, yaitu kegiatan-kegiatan seputar
perencanaan (planning), pengorganisasian (organising), penempatan
staff (staffing), pengarahan (directing) dan kontrol (controlling). Dalam
menjalankan fungsinya, seorang manajer lebih sering memanfaatkan
wewenang dan kekuasaan jabatan secara struktural yang memiliki
kekuatan mengikat dengan dapat melakukan paksaan atau hukuman
untuk mengarahkan bawahan. Sedangkan seorang pemimpin (leader) lebih
menekankan pengaruh atau karisma yang dimilikinya sehingga bawahan
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secara sadar untuk mengikuti arahan sang pemimpin. Ia menstimulasi,
memfasiltasi, dan berpastisipasi dalam setiap kegiatan yang menginginkan
bawahan mengikutinya. Tidak dengan hadiah, paksaan atau hukuman.

Pemimpin dan manajer merupakan salah satu intisari, sumber daya
pokok, dan titik sentral dari setiap aktivitas yang terjadi dalam suatu
organisasi ataupun perusahaan. Bagaimana kreativitas dan dinamikanya
seorang pemimpin atau manajer dalam menjalankan wewenangnya akan
sangat menentukan apakah tujuan organisasi atau perusahaan tersebut
dapat tercapai atau tidak. Hal yang perlu di tekankan adalah bahwa tidak
selamanya manajer buruk dan pemimpin adalah baik. Perlunya kombinasi
dan campuran yang tepat di antara keduanya, sangat dibutuhkan dalam
organisasi, pada berbagai tingkat jabatan yang berbeda-beda. Sehingga
organisasi yang tengah dijalani dapat mencapai tujuannya secara efektif
dan efisien (Alpiadi Prawiraningrat (2012).

Perdebatan lain terkait istilah kepemiminan juga muncul ketika
istilah kepemimpihan dihadapkan pada istilah manajer. Penggunaan istilah
pemimpin dan manajer seringkali digunakan seara bersama, meskipun
itu memiliki makna dan hakikat yang berbeda. Untuk itu, perlu dilakukan
pemisahan makna sehingga penempatan kedua istilah tersebut tidak
menjadi rancu.

Berikut ini ada 7 elemen mendasar yang membedakan seorang
pemimpin dan manajer. Keduanya punya peran masing-masing dan
agak sulit untuk membedakannya manakala seorang manajer kelas atas
menjalankan fungsinya sebagai seorang pemimpin yang baik. Secara secara
umum 7 elemen dasar itu digambarkan sebagai berikut:

1. Berkaitan dengan GAYA, seorang pemimpin lebih bersifat
transformasional, lebih menekankan perubahan atau transformasi.
Sedangkan seorang manajer lebih bersifat transaksional, yaitu
menekankan target yang mau didapat. Seorang manager bekerja
sesuai tujuan yang sudah ditetapkan oleh organisasi/perusahaan. Jadi
dia menekankan stabilitas.

2. Berkaitan dengan PERATURAN, seorang pemimpin ‘melanggar
aturan’ dalam pengertian dia bergerak jauh di atas peraturan, karena
orientasi dia adalah untuk transformasi. Sedangkan seorang manajer
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menciptakan aturan, karena tanpa aturan dia tidak bisa menjalankan
fungsinya, tanpa peraturan target tidak tercapai.

3. Berkaitan dengan PENDEKATAN, seorang pemimpin lebih
menekankan arah ke mana orang harus berkiblat dan dia memimpin
mereka ke arah itu. Sedangkan seorang manajer mau tidak mau harus
merencanakan secara detil apa yang harus dilakukan dan apa yang
tidak boleh dilakukan.

4. Berkaitan dengan VISI, seorang pemimpin menciptakan visi. Dia
membuatnya, bahkan visi yang dibuatnya itu dijual sehingga orang
membeli visi dari dia. Sedangkan seorang manajer adalah pembeli
visi dan menggunakannya.

5. Berkaitan dengan KEPUTUSAN, seorang pemimpin memfasilitasi
(sebagai fasilitator) dalam pengambilan keputusan. Sementara
seorang manajer mengambil keputusan, karena kalau tidak dia tidak
akan berhasil.

6. Berkaitan dengan KONFLIK, seorang pemimpin berani menghadapi
konflik dan menjadikannya sebuah aset. Dia tidak akan main petak
umpet, tapi akan mengubah konflik menjadi sebuah kesempatan.
Sedangkan seorang manajer cenderung menghindari terjadinya
konflik, dan selalu berusaha agar selalu stabil. Stabilitas menjadi
hal penting bagi seorang manajer, karena konflik dianggap sebagai
pengacau rencana yang sudah matang.

7. Berkaitan dengan PENCAPAIAN, seorang pemimpin akan
mengatakan ‘Ini kerja keras kami”. Team work ditekankan. Sedangkan
seorang manajer akan mengatakan ini berhasil karena ‘saya’ sudah
menetapkan rencana kerja yang terperinci.

Dalam pelaksanaannya, jurang pemisah antara seorang pemimpin
dengan seorang manajer tidak begitu kasat mata, apalagi kalau kita
berbicara tentang seorang manajer papan atas dalam sebuah organisasi.
Bahkan dewasa ini fungsi seorang manajer sepertinya sadar akan peran
yang dia mainkan dan sudah lebih open-minded. Itu berlaku bagi seorang
manajer yang sudah menyadari fungsinya dan menjadi pribadi yang
demokratis dalam menjalankan tugasnya. Namun akan tetap kelihatan
bahwa seorang manajer tetaplah seorang manajer, dan seorang pemimpin
tetaplah seorang pemimpin.
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C. Fungsi Pemimpin

Salah satu kriteria dalam menilai efektifitas kepemimpinan adalah
kemampuannya dalam mengambil keputusan. Tetapi, kriteria itu saja
tidaklah cukup, masih ada kriteria lain yang penting untuk diperhatikan
dalam menilai efektifitas kepemimpinan seseorang. Kriteria yang dimaksud
adalah kemampuan seorang pemimpin menjalankan berbagai fungsi-
fungsi kepemimpinan. Siagian (1999) mengemukakan, terdapat lima fungsi
kepemimpinan yang hakiki, yaitu:

a.  Fungsi Penentu Arah

Setiap organisasi, baik yang berskala besar, menengah, atau pun kecil
semuanya pasti dibentuk dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu.
Tujuan itu bisa bersifat jangka panjang, jangka menengah, dan jangka
pendek yang harus dicapai dengan melalui kerja sama yang dipimpin oleh
seorang pemimpin. Keterbatasan sumber daya organisasi mengharuskan
pemimpin untuk mengelolanya dengan efektif, dengan kata lain arah yang
hendak dicapai oleh organisasi menuju tujuannya harus sedemikian rupa
sehingga mengoptimalkan pemanfaatan dari segala sarana dan prasarana
yang ada. Arah yang dimaksud tertuang dalam strategi dan taktik yang
disusun oleh pimpinan dalam organisasi.

b.  Fungsi Sebagai Juru Bicara

Fungsi ini mengharuskan seorang pemimpin untuk berperan
sebagai penghubung antara organisasi dengan pihak-pihak luar yang
berkepentingan seperti pemiliki saham, pemasok, penyalur, lembaga
keuangan, dan instansi pemerintah yang terkait. Peran ini sangat penting
karena disadari bersama bahwa tidak ada satu pun organisasi yang dapat
hidup tanpa bantuan dari pihak lain. Adapun sasaran pemeliharaan
hubungan tersebut adalah agar berbagai pihak yang berkepentingan:

(1) Memiliki persepsi yang tepat tentang citra organisasi yang
bersangkutan.

(2) Memahami berbagai kebijaksanaan yang ditempuh oleh organisasi
dalam rangka pencapaian tujuannya.
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(3) Menghindari munculnya salah pengertian tentang arah yang hendak
dicapai oleh organisasi.
(4) Memberikan dukungan kepada organisasi.

Konsekuensi logis dari fungsi ini adalah bahwa seorang pemimpin
harus mengetahui bukan saja bagaimana merumuskan kebijaksanaan
strategik, akan tetapi juga berbagai keputusan lain yang telah diambil oleh
level pimpinan yang lebih rendah. Bahkan lebih dari itu, dituntut pula
pengetahuan yang memadai tentang berbagai kegiatan yang berlangsung
dalam organisasi. Pengetahuan demikian akan memungkinkannya
memberikan penjelasan yang diperlukan sedemikian rupa sehingga
berbagai sasaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.

¢.  Fungsi Sebagai Komunikator

Berkomunikasi pada hakikatnya adalah mengalihkan suatu pesan
dari satu pihak kepada pihak lain. suatu komunikasi dapat dikatakan
berlangsung dengan efektif apabila pesan yang ingin disampaikan oleh
sumber pesan tersebut diterima dan diartikan oleh sasaran komunikasi
(penerima pesan). Fungsi pemimpin sebagai komunikator disini lebih
ditekankan pada kemampuannya untuk mengkomunikasikan sasaran-
sasaran, strategi, dan tindakan yang harus dilakukan oleh bawahan.

d.  Fungsi Sebagai Mediator

Konflik-konflik yang terjadi atau adanya perbedaan-perbedaan
kepentingan dalam organisasi menuntut kehadiran seorang pemimpin
dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Kiranya sangat mudah
membayangkan bahwa tidak akan ada seorang pemimpin yang akan
membiarkan situasi demikian berlangsung dalam organisasi yang
dipimpinnya dan akan segera berusaha keras untuk menanggulanginya.
Sikap yang demikian pasti diambil oleh seorang pemimpin, sebab jika
tidak citranya sebagai seorang pemimpin akan rusak, kepercayaan
terhadap kepemimpinan akan merosot dan bahkan mungkin hilang. Jadi,
kemampuan menjalankan fungsi kepemimpinan selaku mediator yang
rasional, objektif dan netral merupakan salah satu indikator efektifitas
kepemimpinan seseorang.
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e.  Fungsi Sebagai Integrator

Adanya pembagian tugas, sistim alokasi daya, dana dan tenaga,
serta diperlukannya spesialisasi pengetahuan dan keterampilan dapat
menimbulkan sikap, perilaku dan tindakan berkotak-kotak dan oleh
karenanya tidak boleh dibiarkan berlangsung terus-menerus. Dengan
perkataan lain diperlukan integrator terutama pada hirarki puncak
organisasi. Integrator itu adalah pimpinan. Setiap pimpinan, terlepas dari
hirarki jabatannya dalam organisasi, sesungguhnya adalah integrator, hanya
saja cakupannya berbeda-beda. Semakin tinggi kedudukan seseorang
dalam hirarki kepemimpinan dalam organisasi, semakin penting pula
makna peranan tersebut.

Determine
the
direction

Integrartor Spokesman

Mediator Communicators

Gambar 1.2. Fungsi - Fungsi Kepemimpinan

Dalam konteks organisasi, baik itu lembaga pemerintahan
(government institutions), maupun lembaga swasta (private institutions)
fungsi seorang pemimpin adalah mampu menjalankan roda organisasi
dengan mengefektifkan fungsi manajemen kepemimpinan yang berupa; 1)
fungsi perencanaan, 2) fungsi prediksi, 3) fungsi pengembangan loyalitas,
4) fungsi pengawasan, 5) fungsi pengambil keputusan, dan 6) fungsi
motivator. Keenam fungsi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut;



BAB 1 — Definisi, Fungsi Dan Karakter Pemimpin M

1. Fungsi Perencanaan

Seorang pemimpin perlu membuat perencanaan yang menyeluruh

bagi organisasi dan bagi diri sendiri selaku penanggung jawab

tercapainya tujuan organisasi. Manfaat tersebut antara lain:

a. Perencanaan merupakan hasil pemikiran dan analisa situasi
dalam pekerjaanuntuk memutuskan apa yang akan dilakukan

b. Perencanaan berarti pemikiran jauh ke depan disertai keputusan-
keputusan yang berdasarkan atas fakta-fakta yang diketahui

c.  Perencanaan berarti proyeksi atau penempatan diri ke situasi
pekerjaan yang akan dilakukan dan tujuan atau target yang akan
dicapai.

Perencanaan meliputi dua hal, yaitu:

a. DPerencanaan tidak tertulis yang akan digunakan dalam jangka
pendek, pada keadaan darurat, dan kegiatan yang bersifat terus
menerus.

b. Perencanaan tertulis yang akan digunakan untuk menentukan
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan atas dasar jangka panjang
dan menentukan prosedur-prosedur yang diperlukan

Setiap rencana yang baik akan berisi:

a. Maksud dan tujuan yang tetap dan dapat dipahami

b. Penggunaan sumber-sumber enam M secara tepat

c. Cara dan prosedur untuk mencapai tujuan tersebut

2. Fungsi prediksi

Seorang pemimpin yang senantiasa memandang ke depan berarti
akan mampu mendorong apa yang akan terjadi serta selalu waspada
terhadap kemungkinan. Hal ini memberikan jaminan bahwa jalannya
proses pekerjaan ke arah yang dituju akan dapat berlangusng terus
menerus tanpa mengalami hambatan dan penyimpangan yang
merugikan. Oleh sebab seorang pemimpin harus peka terhadap
perkembangan situasi baik di dalam maupun diluar organisasi
sehingga mampu mendeteksi hambatan-hambatan yang muncul,
baik yang kecil maupun yang besar.

3. Fungsi pengembangan loyalitas
Pengembangan kesetiaan ini tidak saja diantara pengikut, tetapi juga
unutk para pemimpin tingkat rendah dan menengah dalam organisai.
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Untuk mencapai kesetiaan ini, seseorang pemimpin sendiri harus
memberi teladan baik dalam pemikiran, kata-kata, maupun tingkah
laku sehari - hari yang menunjukkan kepada anak buahnya pemimpin
sendiri tidak pernah mengingkari dan menyeleweng dari loyalitas
segala sesuatu tidak akan dapat berjalan sebagaimana mestinya.

4. Fungsi Pengawasan
Fungsi pengawasan merupakan fungsi pemimpin untuk senantiasa
meneliti kemampuan pelaksanaan rencana. Dengan adanya
pengawasan maka hambatan-hambatan dapat segera diketemukan,
untuk dipecahkan sehingga semua kegiatan kembali berlangsung
menurut rel yang elah ditetapkan dalam rencana.

5. Fungsi pengambil keputusan
Pengambilan keputusan merupakan fungsi kepemimpinan yang tidak
mudah dilakukan. Oleh sebab itu banyak pemimpin yang menunda
untuk melakukan pengambilan keputusan. Bahkan ada pemimpin
yang kurang berani mengambil keputusan. Metode pengambilan
keputusan dapat dilakukan secara individu, kelompok tim atau
panitia, dewan, komisi, referendum, mengajukan usul tertulis dan
lain sebagainya.
Dalam setiap pengambilan keputusan selalu diperlukan
kombinasi yang sebaik-baiknya dari:
a. Perasaan, firasat atau intuisi
b. Pengumpulan, pengolahan, penilaian dan interpretasi fakta-fakta
secara rasional - sistematis.
c.  Pengalaman baik yang langusng maupun tidak langsung.
d.  Wewenang formal yang dimiliki oleh pengambil keputusan.

Dalam pengambilan keputusan seorang pemimpin dapat
menggunakan metode-metode sebagai berikut:

a. Keputusan-keputusan yang sifatnya sederhana individual artinya
secara sendirian.

b. Keputusan-keputusan yang sifatnya seragam dan diberikan
secara terus menerus dapat diserahkan kepada orang-orang yang
terlatih khusus untuk itu atau dilakukan dengan menggunakan
komputer.
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c. Keputusan-keputusan yang bersifat rumit dan kompleks dalam
arti menjadi tanggung jawab masyarkat lebih baik diambil secara
kelompok atau majelis.

Keputusan-keputusan yang bersifat rumit dan kompleks
sebab masalahnya menyangkut perhitungan-perhitungan secara
teknis agae diambil dengan bantuan seorang ahli dalam bidang
yang akan diambil keputusannya.

Planning
Functions

Prediction
Functions

Motivator
Functions

Management
Functions of
Leadership

Function

of the Development
Decision Functions
Maker

Controlling
Functions

Gambar 1.3 Fungsi Manajemen Kepemimpinan

6. Fungsi pemberi motivasi
Seorang pemipin perlu selalu bersikap penuh perhatian terhadap anak
buahnya. Pemimpin harus dapat memberi semangat, membesarkan
hati, mempengaruhi anak buahnya agar rajinbekerja dan menunjukkan
prestasi yang baik terhadap organisasi yang dipimpinnya. Pemberian
anugerah yang berupa ganjaran, hadiah, piujian atau ucapan terima
kasih sangat diperlukan oleh anak buah sebab mereka merasa bahwa
hasil jerih payahnya diperhatikan dan dihargai oleh pemimpinnya.
Di lain pihak, seorang pemimpin harus berani dan mampu
mengambil tindakan terhadap anak buahnya yang menyeleweng,
yang malas dan yang telah berbuat salah sehingga merugikan
organisasi, dengan jalan memberi celaan, teguran, dan hukuman yang
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setimpal dengan kesalahannya. Untuk melaksanakan fungsi fungsi
ini sebaik-baiknya, seorang pemimpin perlu menyelenggarakan
daftar kecakapan dan kelakuan baik bagi semua pegawai sehingga
tercatat semua hadiah maupun hukuman yang telah diberikan kepada
mereka.

D. Karakter Pemimpin

Pemimpin memiliki karakteristik selalu memiliki upaya untuk menciptakan
hal yang baru (selalu berinovasi). Gagasan-gagasan yang dimiliki oleh
pemimpin merupakan gagasan sendiri tidak meniru ataupun menjiplak.
Pemimpin selalu berupaya untuk mengembangkan apa yang ia lakukan.
Ia percaya pada bawahan, dan selalu menyalakan api kepercayaan pada
anggota organisasi. Gagasannya memiliki prespektif jangka panjang. Ia
bertanya pada bawahannya dengan pertanyaan apa dan mengapa?. Ia
menentang status quo, ia tidak puas dengan apa yang ada. Ia bertanggung
jawab atas apa yang dilakukan oleh bawahannya, dan ia mengerjakan yang
benar.

Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan, ada kalanya
pemimpin tidak memberi kesempatan pada bawahannya untuk bertanya
ataupun minta penjelasan (Authoritarian), ada kalanya pemimpin memberi
kesempatan bawahan untuk berdiskusi, bertanya (Democratic), dan ada
kalanya pemimpin itu membiarkan kondisi yang ada terserah pada bawahan
(Laissez -fair) (The Iowa Leadershi Study) (Luthans, 2002). Berikut studi
dilakukan oleh The Ohio State Leadership Study, pada akhir Perang Dunia ke
2, temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan ditujukan pada
penyelesaian tugas atau orientasi pada sasaran (Initiating Structure), dan
pengakuan terhadap kebutuhan individu dan hubungan (Consideration).
Selanjutnya penelitian dilanjutkan oleh The Early Michigan Leadership
Study menunjukkan bahwa kepemimpinan itu adalah perhatian terhadap
karyawan (employee-centered) dan juga perhatiannya terhadap proses
produksi (production-centered).

Analisis-analisis yang terkait pada penelitian yang dilakukan oleh
Stogdill (1974) mengungkapkan sejumlah karakter yang secara konsisten
menunjukkan ciri-ciri pemimpin efektif. Karakter-karakter tersebut adalah:
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(a) rasa tanggung jawab;

(b) semangat;

(¢) kemauan keras;

(d) mengambil risiko;

(e) orisinalitas;

(f) kepercayaan diri;

(g) kapasitas untuk menangani tekanan;

(h) kapasitas untuk mempengaruhi;

(i) kapasitas untuk mengkoordinasikan upaya-upaya orang lain dalam
pencapaian tujuan

Kepemimpinan dalam tatanan berorganisasi, bermasyarakat,
berbangsa, bernegara memiliki karakter yang didasari moralitas. Moral
yang menjadi dasar kebijakan dan tindakan pemimpin adalah kemaslahatan
bersama. Jadi pemimpin wajib bertindak tegas demi kebaikan organisasi,
bukan kebaikan diri dan kelompoknya semata.

Setidaknya ada tiga sifat moral kepemimpinan yang harus dipegang
meskipun dapat lebih dari itu;

Pertama, dalam organisasi pemimpin harus mampu merasakan penderitan
anggotanya. Dalam bahasa lain, sifat ini disebut sense of crisis, yaitu
kepekaan atas kesulitan anggota organisasi yang ditunjukkan dengan
kemampuan berempati dan simpati kepada pihak-pihak yang kurang
beruntung. Secara kejiwaan, empati berarti kemampuan memahami
dan merasakan kesulitan orang lain. Empati dengan sendirinya
mendorong simpati, yaitu dukungan, baik moral maupun material,
untuk mengurangi derita orang yang mengalami kesulitan.

Kedua, pemimpin sangat berkeinginan agar anggotanya aman dan sentosa.
Dalam bahasa lain, sifat ini dinamakan sense of achievement, yaitu
semangat yang mengebu-gebu agar organisasi meraih kemajuan.
Tugas pemimpin, antara lain, memang menumbuhkan harapan dan
membuat peta jalan perkembangan organisasi menuju cita-cita dan
harapan itu.

Ketiga, pemimpin harus pengasih dan penyayang terhadap anggotanya.
Tanpa kasih sayang, sulit dibayangkan seseorang bisa menjadi
pemimpin yang baik.
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Tiga moral ini wajib hukumnya bagi pemimpin karena tanpa ketiga
moral ini, seorang pemimpin, bisa dipastikan ia tidak bekerja untuk
organisasinya, tetapi untuk kepentingan diri, keluarga, dan kelompoknya
saja.

Sementara kapasitas pribadi untuk seorang pemimpin harus
memenuhi syarat mampu berbuat adil, jujur, transparan, amanah, dan
cerdas. Eksistensi dari sebuah organisasi adalah adanya keadilan yang
diraskan oleh semua anggotanya. Rasa adil dalam organisasi menjadi
penentu dinamika organisasi tersebut. Rasa ketidakadilan yang dirasakan
oleh orang-orang dalam sebuah organisasi merupakan awal kemunduran
bahkan keruntuhan organisasi tersebut. Berikutnya adalah kejujuran
pemimpin. Sulit rasanya saat ini untuk untuk bisa berbuat jujur. Akan
tetapi suatu usaha yang sistematis dan kontinyu dalam memegang teguh
sifat moral kepemimpinan dapat memantapkan kejujuran. Usaha tersebut
dapat juga memperkokoh konsistensi dalam memegang amanah yang
sedang dijalankan. Transparansi merupakan salah satu upaya untuk dapat
menegakkan kejujuran. Dengan transparan, maka partisipasi seluruh
organisasi dalam memantau akan terakomodasi sehingga memperkecil
potensi ketidakjujuran. Apa yang ada di orgaisasi harus diekspos seluas-
luasnya serta mudah diakses oleh semua anggotanya. Terakhir adalah
kecerdasan pemimpin. Kecerdasan pemimpin terasah dari suatu
pengalaman yang ditempa dalam waktu panjang, bukan sekedar lewat
pendidikan formal. Pengalaman berorganisasi yang didukung dengan
intelektualitas dan aktivitas perenungan atau refleksi, memegang kunci
keberhasilan membangun kecerdasan seorang pemimpin. Pemimpin cerdas
adalah yang memiliki mentalitas pemimpin dan kemampuan menejerial.
Antara seorang pemimpin dan seorang manejer adalah berbeda. Pemimpin
belum tentu manajer dan menejer belum tentu pemimpin. Idealnya
keduanya menyatu dalam diri seorang pemimpin. Mentalitas seorang
pemimpin ditentukan oleh hati yang bersih dan jiwa yang sehat. Ini lebih
mutlak diperlukan daripada keahlian mengelola.

Permasalahan “kita” adalah masih adakah pemimpin yang berusaha
memegang teguh moralitas dan kepribadian kepemimpinan tersebut?
Bagaimana nilai-nilai moralitas dan kepribadian kepemimpinan dapat
terpelihara pada setiap diri “kita”?
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Stephen Covey (2012) mengungkap bahwa “Sembilan puluh persen
dari semua kegagalan kepemimpinan adalah kegagalan pada karakter”.
Dengan demikian, kesuksesan seorang pemimpin tidak bertumpu pada
kehebatan pengetahuan yang dimiliki (knowledge) oleh seorang pemimpin,
namun kontribusi karakter sangat menunjang dalam keberhasilan seorang
pemimpin.

Mengingat pentingnya sebuah karakter pemimpin, berikut ini adalah
sejumlah karakter pemimpin yang luhur untuk menjawab tantangan-
tantangan pemimpin yang ingin memiliki karakter yang luhun. Dalam
era informasi ini tampaknya nilai-nilai kepemimpinan berfokus pada
pencitraan diri, teknologi atau etika kepribadian.Pencitraan diri seolah
menjadi kunci sukses seorang pemimpin. Pencitraan diri yang dibangun
melalui media elektronik (internet) dan media massa seolah menjadi
penentu seorang pemimpin. Asumsi dibelakangnya ialah semakin populer
seseorang, maka hal ini mengindikasikan bahwa dia berpengaruh dalam
masyarakat. Karakter pemimpin yang luhur yang dimaksud adalah sebagai
berikut;

1) Mampu menilai diri sendiri secara realistis

Seorang pemimpin yang berkarakter dia mampu menilai dirinya,
kelebihan dan kekurangannya, baik secara fisik, pengetahuan,
keterampilan dan sebagainya.Dia menyadari bahwa untuk menjadi
pemimpin dibutuhkan akhlak yang mulia yang bermuara pada hati
nurani yang memampukan dia berlaku adil, jujur, berani, tegas dan
berintegritas.

2) Mampu menilai situasi dan kondisi secara realistis
Seorang pemimpin yang berkarakter dia mampu menghadapi situasi
atau kondisi kehidupan yang dialaminya secara realistis. Dia mau
menerima secara wajar apapun yang terjadi dalam kehidupannya,
tidak mengharapkan kondisi kehidupan itu sebagai sesuatu yang
sempurna. Artinya dia tidak ‘gila hormat} gila uang’ atau kedudukan.

3) Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistis
Pemimpin yang berkarakter dia dapat menilai keberhasilan yang
diperolehnya dan mereaksinya secara rasional. Dia tidak sombong
atau mengalami superiority complex, apabila memperoleh prestasi
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

yang tinggi atau kesuksesan hidup. Sebaliknya jika dia mengalami
kegagalan, dia pun tidak mereaksinya dengan frustrasi, tetapi dengan
sikap optimistis.

Menerima tanggung jawab dengan ikhlas

Dia mempunyai keyakinan terhadap kemampuannya untuk mengatasi
masalah-masalah kehidupan dan pekerjaan yang dihadapinya. Dia
pro aktif menerima tanggungjawab yang diberikan atasan dengan
tulus dan ikhlas

Memiliki kemandirian

Dia memiliki sikap mandiri dalam cara berpikir dan bertindak.Dia
mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri
serta menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku di lingkungannya.

Dapat mengontrol emosi pribadi

Dia mampu mengendalikan emosi dan hal ini terbukti ketika dia
menghadapi situasi yang membuat frustrasi, depresi atau stres, namun
dia melakukan tindakan positif atau konstruktif .

Berorientasi tujuan

Pemimpin yang berkarakter mampu merumuskan tujuan dalam setiap
aktivitas dan kehidupannya berdasarkan pertimbangan secara matang
(rasional), tidak atas dasar paksaan dari luar. Dia berupaya mencapai
tujuan dengan cara mengembangkan kepribadian, pengetahuan dan
ketrampilan.

Berorientasi keluar (ekstrovert)

Pemimpin yang berkarakter bersikap respek terhadap orang lain,
empati terhadap orang lain dan memiliki kepedulian terhadap situasi
atau masalah-masalah lingkungan.Selain itu dia bersifat fleksibel
dalam berpikir, menghargai dan menilai orang lain seperti dirinya.
Dia merasa nyaman dan terbuka terhadap orang lain. Dia tidak
membiarkan dirinya dimanfaatkan untuk menjadi korban orang lain
dan mengorbankan orang lain, karena kekecewaan dirinya.

Bertanggungjawab social

Pemimpin yang berkarakter dia aktif berpartsipasi dalam kegiatan
sosial dan memiliki sikap bersahabat dalam berhubungan dengan
orang lain.
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10)

11)

Memiliki keyakinan atau harapan hidup yang lebih baik

Pemimpin yang berkarakter mengarahkan hidupnya berdasarkan
keyakinan agama, pengalaman dan nilai-nilai kehidupan yang
dianutnya. Dia meyakini bahwa hidup akan menjadi lebih baik,kalau
disertai dengan kerja keras dan sikap optimis.

Orientasi kebahagiaan

Pemimpin yang berkarakter kehidupannya diwarnai kebahagiaan,
yang didukung oleh faktor-faktor achievement (prestasi), acceptance
(penerimaan), dan affection (kasih sayang). Dia lebih senang
membahagiakan (menyejahterakan) orang lain daripada dirinya
sendiri.

Mampu menilai diri Berorientasi keluar Bertanggungjawab
sendiri secara (ekstrovert) social
realistis
Mampu menilai Memiliki keyakinan
situasi dan kondisi Berorientasi tujuan atau harapan hidup
secara realistis yang lebih baik
Mampu menilai
prestasi yang Dapat mengontrol Orientasi
diperoleh secara emosi pribadi kebahagiaan
realistis
Menerima tanggung Memiliki
jawab dengan ikhlas kemandirian

Gambar 1.4 Karakter Pemimpin yang Luhur
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